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Abstrak 
 
 Pernikahan merupakan sunnatulla>h yang umum dan berlaku pada semua 
makhluknya, baik pada manusia, hewan, maupun tumbuh-tumbuhan. Dalam 
kehidupan bermasyarakat tatkala telah melangsungkan pernikahan atau akad nikah 
biasanya mengadakan sebuah pesta atau biasa disebut dengan wali>mah. Dalam 
mengadakan wali>mah setiap negara beranekaragam bentuknya akan tetapi tidak 
melepaskan diri dari makna dan tujuan dari wali>mah itu sendiri. Dari 
keanekaragaman tradisi yang ada, terdapat sebuah tradisi yang unik yang ada di 
dalam acara pernikahan di Jawa Tengah khususnya di Kabupaten Cilacap, 
Kecamatan Binangun, Desa Jepara Kulon, tradisi ini dinamakan begalan. Tradisi 
begalan merupakan tradisi yang bertujuan untuk memberikan bekal atau nasehat-
nasehat kepada mempelai pengantin ketika akan menjalani kehidupan berumah 
tangga. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research), yaitu 
penelitian yang dilakukan di lingkungan masyarakat tertentu, yang dalam 
mengumpulkan datanya dilakukan secara langsung dari lokasi penelitian yaitu di 
Desa Jepara Kulon, Kecamatan  Binangun, Kabupaten Cilacap. Sumber data terdiri 
dari data primer yang diperoleh langsung dari wawancara kepada tokoh yang ahli di 
bidang tradisi begalan, tokoh masyarakat serta orang yang mengadakan tradisi ini 
atau orang yang mempunyai hajat. Selanjutnya data sekunder yaitu sumber data yang 
diperoleh dari catatan atau buku-buku yang terkait dengan permasalahan yang 
penulis kaji. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode observasi atau survei lapangan, metode wawancara, dan metode 
dokumentasi. Kemudian teknis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode deskriptif, metode deduktif, dan metode induktif. 
Adapun hasil dari penelitian ini adalah praktek tradisi begalan dalam acara 
pernikahan merupakan tradisi yang sudah terjadi turun-temurun. Tradisi begalan 
merupakan tradisi Jawa yang menurut masyarakat Desa Jepara Kulon bertujuan 
untuk membuang sebel puyeng pengantin atau hal-hal buruk yang bisa menimpa 
pengantin ketika berumah tangga. Sedangkan tujuan umum dari tradisi begalan yaitu 
untuk memberikan bekal nasehat-nasehat kepada pengantin ketika menjalani 
kehidupan berumah tangga. Jika dilihat dari tujuan tradisi begalan secara umum 
tradisi ini tidak bertentangan dengan syari‟at Islam, tetapi lain halnya dengan 
kepercayaan masyarakat yang beranggapan bahwa tradisi begalan merupakan tradisi 
yang dipercayai dapat membuang hal-hal buruk yang dapat menimpa pengantin, 
dalam hal ini bertentangan dengan syari‟at Islam. 
 
Kata kunci: Tradisi Begalan, Pesta Perkawinan, Hukum Islam 
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MOTTO 
 
 ْوُسَئْػْيَات َلََك ِللْا ِحْكَر ْنِم ا  ۗ  ُهَِّنا  ْنِم ُسَئْػْيَاي َلَ  َر ِالله ِحْك ِا َكْلا ُـْوَقْلا َّلَا َفْكُرِف (۷۸)  
“Dan janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya yang berputus 
asa dari rahmat Alla>h, hanyalah orang-orang yang kafir.”1(Q.S. Yu>suf:87) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                 
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: PT. Sygma Examedia 
Arkanleema, 2009), hlm. 246. 
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ةددعتم Ditulis muta’addidah 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pernikahan merupakan sunnatulla>h yang umum dan berlaku pada semua 
makhluknya, baik pada manusia, hewan, maupun tumbuh-tumbuhan. Ia adalah 
suatu cara yang dipilih oleh Alloh SWT sebagai jalan bagi makhluk-Nya untuk 
berkembang biak, dan melestarikan hidupnya. Hal ini sesuai dengan firman Alloh 
SWT dalam surah Al-Z|a>riya>tayat 49:  
 َفْكُرََّكذَت ْمُكَّلَعَل ِْيَْجْكَزأَنْقَلَخٍءْيَش ِّلُك ْنِمَك 
“Dan segala sesuatu  Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu mengingat 
akan kebesaran Allah.” 
 
Pernikahan yang merupakan sunnatulla>hpada dasarnya adalah muba>h 
tergantung kepada tingkat kemaslahatannya.
2
Akan tetapi pernikahan juga dapat 
berubah menjadi wajib, sunnah bahkan menjadi h}ara>m hukumnya. Pernikahan 
menjadi wajib manakala calon pengantin sudah mempunyai bekal serta di 
khawatirkan akan terjadi perzinaan. Kemudian menjadi sunnah jika calon 
pengantin sudah mempunyai bekal tetapi masih mampu menahan godaan-godaan 
hawa nafsu. Lebih dari itu pernikahan menjadi h}ara>m manakala pernikahan 
dibarengi niat untuk menyakiti salah satu pasangan. Dengan demikian hukum 
dari sebuah pernikahan ini tergantung terhadap kondisi dan niat pelakunya. 
Dalamkehidupan bermasyarakat tatkala selesai melangsungkan sebuah 
pernikahan biasanya pihak keluarga dari kedua mempelai akan mengadakan 
                                                 
2
Tihami, Fikih Munakahat, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hlm. 6. 
  
 
 
2 
sebuah pesta atau yang biasa disebut dengan wali>mah.Sebenarnya wali>mah ini 
merupakan salah satu sunnah Rasu>lulla>h yang diperintahkan kepada umat muslim 
yang telah selesai mengucapkan ijab dan qabul. Tujuan dari wali>mah itu sendiri 
adalah untuk mengumumkan telah terjadinya pernikahan, agar di tengah-tengah 
masyarakat kedua mempelai tersebut tidak dicurigai sebagai kumpul kebo atau 
melakukan perzinaan. 
Seperti telah diuraikan di atas, setelah melaksanakan ijab dan kabul 
keluarga dari kedua mempelai pengantin biasanya melangsungkan wali>mah. 
Namun upacara wali>mah disetiap negara beranekaragam bentuknya akan tetapi 
tidak melepaskan diri dari makna dan tujuan dari wali>mah itu sendiri. Lebih dari 
itu, bukan hanya beda negara beda tradisi di Indonesia sendiri yang mempunyai 
keragaman suku dan budaya dalam melangsungkan wali>mahpun beranekaragam 
bentuknya. Sebagai contohnya tradisi di Betawi, akan berbeda dengan tradisi 
yang di laksanakan oleh masyarakat Jawa dan masyarakat Sunda. 
Keanekaragaman tradisi ini sendiri merupakan sebuah gambaran bahwa 
negara Indonesia merupakan negara yang sangat menghormati dan menjaga 
kekayaan tradisi yang ada. Seperti halnya dalam Islampun adat atau tradisi juga 
sangat dihargai olehnya. Adat atau tradisi dalam Islam biasa disebut 
dengan‘Urf.‘Urf adalah sesuatu yang telah dikenal oleh orang banyak dan telah 
menjadi tradisi mereka, baik berupa perkataan, perbuatan, atau keadaan 
meninggalkan.
3
 
                                                 
3
 Abdul Wahhab Khallaf, Ilmu Ushul Fiqh, (Semarang: Dina Utama, 1994), hlm. 123. 
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Kembali kepada pembicaraan tradisi, di Indonesia terdapat berbagai 
macam kebudayaan yang beranekaragam. Diantara aneka ragam budaya di 
Indonesia yang paling bersifat regional yaitu budaya Jawa. Keanekaragaman 
regional kebudayaan Jawa ini sedikit banyak cocok dengan daerah-daerah yang 
memiliki logat bahasa Jawa, dan tampak juga dalam unsur-unsur makanan, 
upacara-upacara rumah tangga, kesenian rakyat, dan seni rupa. 
Dari berbagai macam keanekaragaman yang ada di Jawa, terdapar tradisi-
tradisi yang ada dalam acara pernikahan seperti tradisi pertunjukan wayang kulit, 
ketoprak, kentongan, dan lain sebagainya. Tradisi-tradisi tersebut bukan hanya 
sebagai pertunjukan yang sakral tetapi juga sebagai hiburan dalam acara 
pernikahan. 
Terdapat suatu daerah khususnya di Jawa yang masih melestarikan tradisi 
dalam acara pernikahan. Tradisi yang sampai sekarang masih berkembang yaitu 
tradisi “begalan”. Di kabupaten Cilacap, Desa Jepara Kulon, Kecamatan 
Binangun. Dimana tradisi ini merupakan cara masyarakat dalam memberikan 
bekal terhadap pengantin dalam mengarungi kehidupan rumah tangga. 
Jadi tradisi begalan ini jangan disamakan dengan begalan yang bermakna 
perampokan sebagaimana biasa dibicarakan oleh media-media cetak dan 
elektronik. Kesenian begalan ini semata-mata hanya merampas waktu perjalanan 
sang pengantin menuju pelaminan untuk memberikan bekal kepada kedua 
mempelai, bahwa kehidupan berumah tangga bukanlah hal yang penuh 
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kebahagiaan semata, melainkan juga kehidupan bersama yang penuh tantangan 
dan persoalan yang rumit.
4
 
Tradisi kesenian begalan pada masyarakat Desa Jepara Kulon, 
Kecamatan Binangun, Kabupaten Cilacapini pada umunya relatif berbeda antara 
begalan didaerah yang satu dengan yang lainnya tergantung pada orang yang 
membawakan begalan tersebut. Perbedaan tersebut biasanya terletak pada jenis 
pakaian yang digunakan maupun makna dari alat-alat yang dibawa, tetapi pada 
initinya sama-sama mengandung nilai yang positif bagi kedua mempelai.
5
 
Hal yang menarik dari tradisi begalan yaitu ketika ada dialog antara orang 
yang dibegal (pihak mempelai laki-laki) dan orang yang membegal (pihak 
mempelai perempuan). Dalam proses adegan pembegalan tersebut ada dialog 
yang disampaikan oleh pembegal dan yang dibegal. Dialog itu biasanya berisi 
kritikan dan nasehat untuk kedua mempelai yang disampaikan dengan cara 
humoris. Bukan hanya sebagai tradisi melainkan juga sebagai kesenian di daerah 
Cilacap dan sekitarnya yang sampai saat ini masih dilestarikan.Dalam hal 
berpakaianpun tradisi begalan harus menggunakan pakaian yang sopan seperti 
memakai jas, ikat kepala (bebed), ada juga yang membawa aksesoris seperti 
pedang, dan blangkon karena menurut tradisi orang yang melakukan begalan 
merupakan seorang utusan jadi orang yang melakukan begalan harus tampil yang 
sopan menyesuaikan situasi dan kondisi.
6
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 Budiono Herusatoto, Banyumas, (Yogyakarta: Lkis Yogyakarta, 2008), hlm.235. 
5
 Wawancara denganbapak Sodikin Tilardi (Tokoh Masyarakat) Desa Jepara Kulon pada hari 
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6
 Wawancara dengan bapak Keman (Seniman Begalan) di Desa Jepara Kulon pada hari 
Minggu 6 Agustus 2017Pukul 19.30 WIB. 
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Dalam pernikahan atau perkawinan secara Islam tidak ada tuntutan yang 
mengharuskan adanya tradisi begalan tersebut. Menurut Abu> Yahya> Zakariya> al-
„Ansyari> mendefinisikan nikah menurut istilah syara‟ ialah akad yag 
mengandung ketentuan hukum kebolehan hubungan seksual dengan lafaz nikah 
atau dengan kata-kata yang semakna dengannya.
7
 Dan dijelaskan pula dalam 
Kompilasi Hukum Islam (KHI) bab II pasal 2 disebutkan bahwa perkawinan 
menurut Islam adalah perkawinan, yaitu akad akad yang sangat kuat atau 
mis|a>qa>nghali>z}a>nuntuk menaati perintah Alloh dan melaksanakannya merupakan 
ibadah.
8
 
Terkait dengan tradisi begalan pada masyarakat Desa Jepara kulon, 
Kecamatan Binangun, Kabupaten Cilacap yang mempunyai arti tersendiri yang 
dapat digunakan sebagai pedoman dalam hidup berumah tangga. Dengan 
demikian tradisi begalan tersebut berkaitan dengan hak dan kewajiban suami istri 
dalam perspektif hukum Islam. Karena makna yang terkandung dalam tradisi 
begalan ini tidak menyimpang dari ajaran Islam, melainkan memberikan 
pedoman kepada kedua calon suami-istri dalam menjalani kehidupan berumah 
tangga yang baik sesuai dengan ajaran Islam agar menjadi keluarga yang bahagia 
dunia dan akhirat. Jadi dengan adanya suatu perkawinan, maka seorang laki-laki 
yang berstatus sebagai suami dan seorang perempuan sebagai istri mempunyai 
hak dan kewajiban dalam perkawinan.
9
 
                                                 
7
Abdul Rahman Ghazali, Fiqih Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2003), hlm. 8. 
8
Kompilasi Hukum Islam, (Bandung: Fokus Media, 2007), hlm. 7 
9
 Sayuti Thalib, Hukum Kekeluargaan Indonesia, (Jakarta: UI-Press, 2009), hlm.47. 
  
 
 
6 
Jika suami istri sama-sama menjalankan tanggung jawabnya masing-
masing, maka akan terwujudlah ketenteraman dan ketenangan hati, sehingga 
sempurnalah kebahagiaan hidup berumah tangga. Dengan demikian, tujuan hidup 
berkeluarga akan terwujud sesuai dengan tuntutan agama, yaitu saki>nah, 
mawadah wa rahmah. 
Dari latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka penulis semakin 
tertarik untuk meneliti tradisi begalan yang ada di Desa Jepara kulon, Kecamatan 
Binangun, Kabupaten Cilacap, karena penulis menganggap tradisi tersebut unik 
dan terdapat banyak nilai positifnya yang dapat kita ambil dan dipelajari dari 
makna yang terkandung dalam simbol-simbol yang uraikan dalam begalan. 
Untuk mengetahui lebih banyak mengenai tradisi begalan penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang tradisi begalan dalam acara pernikahan dalam 
sebuah sekripsi berjudul “Tradisi Begalan dalam Acara Pernikahan di Desa 
Jepara Kulon, Kecamatan Binangun, Kabupaten Cilacap Perspektif Hukum 
Islam”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang penulis paparkan dan masalah-masalah 
yang teridentifikasi di atas, maka penulis merumuskan pokok permasalahan 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana praktekbegalan dalam acara pernikahan masyarakat di Desa 
Jepara Kulon, Kecamatan Binangun, Kabupaten Cilacap ? 
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2. Bagaimana pandangan Hukum Islam terhadap praktek begalan dalam acara 
pernikahan masyarakat di Desa Jepara  Kulon, Kecamatan Binangun, 
Kabupaten Cilacap? 
 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui praktek pelaksanaan tradisi begalan dalam pernikahan 
terutama masyarakat Desa Jepara Kulon, Kecamatan Binangun, Kabupaten 
Cilacap. 
2. Untuk mengetahui praktek pelaksanaan tradisi begalan dalam acara 
pernikahan di Desa Jepara Kulon, Kecamatan Binangun, Kabupaten Cilacap 
dalam pandangan hukum Islam. 
D. Manfaat Penelitian 
Agar orang mengetahui sudut pandang hukum Islam terhadap praktek tradisi 
begalan dalam acara pernikahan di Desa Jepara Kulon, Kecamatan Binangun, 
Kabupaten Cilacap. 
E. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul yang penulis 
bahas, maka akan dijelaskan istilah-istilah yang terkandung dalam judul skripsi 
yang penulis angkat supaya pembahasannya lebih jelas dan terarah. 
1. Tradisi: yaitu adat kebiasaan turun-temurun (dari nenek moyang) yang masih 
dijalankan dalam masyarakat, ada juga yang mengartikan tradisi adalah 
penilaian atau anggapan bahwa cara-cara yang telah ada merupakan yang 
  
 
 
8 
paling baik dan benar.
10
 Maksud dari tradisi ini adalah adat kebiasaan yang 
sudah turun temurun dijalankan oleh masyarakat Desa Jepara Kulon, 
Kecamatan Binangun, Kabupaten Cilacap terkait dengan tradisi begalan 
dalam acara pernikahan. Tradisi ini pada dasarnya berfungsi untuk 
memberikan wejangan-wejangan kepada calon pengantin dalam menjalani 
kehidupan berumah tangga. Tradisi begalan merupakan salah satu ritual 
dalam bentuk kesenian yang memiliki makna slametan atau ruwat. Begalan 
berisi nasehat-nasehat untuk kedua mempelai pengantin dalam mengarungi 
bahtera rumah tangga. Begalan ini sering kali dibumbui dengan lawakan-
lawakan segar yang berkaitan dengan hubungan antara laki-laki dan 
perempuan.
11
 
2. Perkawinan adalah akad yang mengandung ketentuan hukum kebolehan 
hubungan kelamin dengan lafadz nikah atau ziwa>j atau semakna keduanya.12 
Perkawinan juga dapat diartikan dengan akad yang sangat kuat atau 
mi>s|a>qa>nghali>za>n untuk menaati perintah Allah dan melaksanakannya 
merupakan ibadah.
13
 Maksud dari perkawinan pada skripsi ini yaitu terfokus 
pada tradisi yang ada dalam acara pernikahan atau perkawinan yaitu tradisi 
begalan pada masyarakat Desa Jepara Kulon, Kecamatan Binangun, 
Kabupaten Cilacap. 
                                                 
10
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 
Pusaka, 2001), hlm. 1208. 
11
 Suwito NS, Islam dalam Tradisi Begalan, (Purwokerto: STAIN Purwokerto Press, 2008), 
hlm. 5. 
12
Sidiq Nurhakim, Tradisi Praperkawinan Di Desa Onje Kecamatan Mrebet Kabupaten 
Purbalingga Perspektif Hukum Islam, Skripsi (Purwokerto: tidak diterbitkan, 2011), hlm.68. 
13
 Kompilasi Hukum Islam, (Bandung: Fokusmedia, 2007), hlm. 7. 
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3. Perspektif: yaitu cara melukiskan suatu benda pada permukaan yang 
mendatar sebagaimana yang terlihat oleh mata dengan tiga dimensi (panjang, 
lebar, dan tingginya). Perspektif juga dapat diartikan sebagai sudut pandang 
atau pandangan.
14
 
 
 
4. Tradisi Begalan: Jadi yang dimaksud skripsi yang berjudul “Tradisi 
BegalanDalam Acara Pernikahan di Desa Jepara Kulon Kecamatan Binangun 
Kabupaten Cilacap Perspektif Hukum Islam” bagaimana pandangan hukum 
Islam terhadap Tradisi begalan yang ada di Desa Jepara Kulon, Kecamatan 
Binangun, Kabupaten Cilacap. 
F. Telaah Pustaka 
Di Indonesia terdapat berbagai macam kebudayaan yang beraneka ragam. 
Diantara aneka ragam budaya di Indonesia yang paling bersifat regional yaitu 
budaya Jawa. Keanekaragaman regional kebudayaan Jawa ini sedikit banyak 
cocok dengan daerah-daerah yang memiliki logat bahasa Jawa, dan tampak juga 
dalam unsur-unsur makanan, upacara-upacara rumah tangga, kesenian rakyat, 
dan seni rupa. Dari berbagai ragama budaya tersebut timbulah tradisi-tradisi yang 
ada di pulau Jawa khusunya di Jawa Tengah. Tradisi merupakan kebiasaan yang 
sifatnya turun-temurun, tradisi jawa. Sedangkan, Adat merupakan aturan yang 
selalu dituruti sejak dahulu, upacara adat.
15
 
                                                 
14
 Sidiq Nurhakim, Tradisi Praperkawinan Di Desa Onje Kecamatan Mrebet Kabupaten 
Purbalingga Perspektif Hukum Islam, Skripsi (Purwokerto: tidak diterbitkan, 2011), hlm.6. 
15
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, hlm. 1208. 
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Dari keanekaragaman regional budaya Jawa, paling tidak menurut 
pandangan orang Jawa sendiri, kebudayaannya tidak merupakan suatu kesatuan 
yang homogen. Mereka sadar akan adanya suatu keanekaragaman yang sifatnya 
regional.
16
 Yang dijelaskandalam buku Koentjaraningrat yang berjudul 
Kebudayaan Jawa. 
Dalam buku Budiono Herusatoto yang berjudul Banyumas dijelaskan 
dalam kebudayaan Jawa Banyumas merupakan daerah Jawa Tengah yang 
memiliki tradisi unik yang sampai saat ini masih dilestarikan yaitu tradisi 
begalan dalam acara pernikahan. Tradisi ini berkembang pesat ke daerah sekitar 
Banyumas seperti Cilacap dan sekitarnya. Tradisi ini bukan hanya semata-mata 
sebagai tradisi yang sakral tetapi tradisi ini dianggap juga sebagai hiburan. Ada 
banyak makna yang terkandung dalam tradisi begalan ini, seperti wejangan 
dalam mengarungi bahtera rumah tangga agar selamat dunia dan akhirat.
17
 
Dalam skripsi yang ditulis oleh Sidiq Nurhakim dengan judul skripsi 
“Tradisi Praperkawinan di Desa Onje Kecamatan Mrebet Kabupaten Purbalingga 
Perspektif Hukum Islam”. Dalam skripsi ini dijelaskan mengenai tradisi yang ada 
di Desa Onje Kecamatan Mrebet Kabupaten Purbalinnga dalam Praperkawinan.
18
 
Dalam skripsi yang ditulis oleh Aji Nur Shofiah, program studi Al-Ahwal 
asy-Syakhsiyyah dengan judul skripsi “Kajian Hukum Islam Tentang Adat 
Nyangku di Desa Panjalu Kecamatan Panjalu Kabupaten Ciamis”.  
                                                 
16
 Koentjaraningrat, Kebudayan Jawa, (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), hlm. 25. 
17
 Budiono Herusatoto, Banyumas, hlm.235. 
18
 Sidiq Nurhakim, “Tradisi Praperkawinan di Desa Onje Kecamatan Mrebet Kabupaten 
Purbalingga Perspektif Hukum Islam”, Skripsi(STAIN Purwokerto, 2011). 
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Dalam skripsi yang ditulis oleh Kukuh Imam Santosa, jurusan Hukum 
Keluarga Islam IAIN Purwokerto (2017), dengan judul skripsi “Tradisi 
Perhitungan Weton Sebagai Pertimbangan Perkawinan Ditinjau Dari Hukum 
Islam (Studi Kasus di Desa Pesahangan Kecamatan Cimanggu Kabupaten 
Cilacap). Skripsi ini membahas mengenai perhitungan weton ketika calon suami 
istri akan menikah.
19
 
Dalam skripsi yang ditulis oleh Muhammad Sholeh, mahasiswa jurusan 
Hukum Keluarga Islam Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri (UIN) 
Maulana Malik Ibrahim Malang (2009), dengan judul : “Tradisi Perkawinan 
„Tumplek Ponjen‟ Ditinjau dari ajaran Islam (studi di Desa Kalimukti Kec. 
Pabedilan Kab. Cirebon). Penelitian ini memfokuskan pada bagaimana 
pelaksanaan tradisi Perkawinan „Tumplek Ponjen‟ dan makna-makna simbol 
serta bagaimana pandangan masyarakat Islam di Desa Kalimukti terhadap tradisi 
Perkawinan Tumplek Ponjen. 
Sebagaimana telah dikemukakan dalam latar belakang masalah, bahwa 
tradisi begalan yang terdapat di Desa Jepara Kulon, Kecamatan Binangun, 
Kabupaten Cilacap khususnya. Tradisi begalan merupakan sebuah hiburan adat 
jawa yang memiliki nilai positif yang memberikan bekal terhadap kedua 
mempelai dalam mengarungi bahtera rumah tangga agar menjadi keluarga yang 
sakI>nah mawadah wa rahmah. Jadi dalam hal ini tradisi begalan bukan hanya 
                                                 
19
 Kukuh Imam Santoso, “Tradisi Perhitungan Weton Sebagai Pertimbangan Perkawinan 
Ditinjau Dari Hukum Islam (Studi Kasus di Desa Pesahangan Kecamatan Cimanggu Kabupaten 
Cilacap)”, Sekripsi (IAIN Purwokerto, 2017). 
  
 
 
12 
sebagai tontonan hiburan semata melainkan sebagai tuntunan bagi kedua 
mempelai dan masyarakat disekitarnya. 
G. Sistematika Pembahasan 
Dalam penelitian ini, peneliti ketika akan mengawali pembuatan skripsi 
ini dengan melakukan langkah-langkah sistematis yaitu dengan membuat 
latarbelakangmasalah, rumusanmasalah, tujuanpenelitian, manfaat penelitian, 
penegasan istilah, telaahpustaka, metodepenelitiandansistematikapembahasanhal-
hal tersebut dibahas dalam bab I. 
Kemudian dalam pembahasan bab II berisi tentangkonsep dasar tradisi 
dan wali>mah pernikahan.Kemudian dalam bab III berisi tentang metode 
penelitian (Jenis Penelitian, Subyek dan Obyek Penelitian, Sumber dan Jenis 
Data, Pengumpulan Data, Metode Analisis Data). Pada bab IV berisi data dan 
analisa terhadap tradisi begalan dalam pernikahan perspektif hukum Islam.Pada 
bab terakhir bab V yaitu penutup yang berisikesimpulan dan saran.
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BAB V 
PENUTUP 
 
Bagi masyarakat Desa Jepara Kulon,Kecamatan Binangun, Kabupaten 
Cilacap tradisi begalan sudah menjadi hal yang lumrah dilakukan oleh orang yang 
mengadakan wali>mahatau orang jawa biasa menyebutnya dengan mbaranggawe 
khusunya jika si pengantin itu merupakan anak pertama atau mbarep. Meskipun dari 
sebagian orang jawa tidak begitu paham akan tradisi ini tetapi masyarakat jawa 
khusunya di Desa Jepara Kulon, Kecamatan Binangun, Kabupaten Cilacap masih 
melestarikan tradisi begalan. 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya bisa ditarik kesimpulan 
bahwa dari berbagai suku, budaya serta tradisi yang ada di Indonesia terdapat 
tradisi yang unik yang dimana tradisi tersebut terdapat di Desa Jepara Kulon, 
Kecamatan Binangun, Kabupaten Cilacap tradisi ini dinamakan tradisi begalan. 
1. Tradisi begalan merupakan sebuah tradisi yang sudah terjadi turun temurun, 
tradisi ini adalah sebuah tradisi dalam acara pernikahan yang dimana dalam 
tradisi ini dianjurkan untuk kedua mempelai yang merupakan anak pertama 
atau anak terakhir dalam keluarganya. Tradisi ini biasanya berlangsung setelah 
ijab qobul kedua mempelai, tepatnya tradisi ini terjadi pada acara wali>mah 
pernikahan. Prakteknya dalam sebuah acara wali>mah yang mana orang Jawa 
khusunya masyarakat Cilacap dan sekitarnya menyebutnya dengan di 
“Tandur” atau “Jejer Penganten” sebelum acara “Jejer Penganten” dimulai 
14 
 
 
 
biasanya diawali denganbegalan. Tradisi begalan dilakukan oleh dua orang 
yang memerankan tokoh masing-masing, yang satu berperan sebagai 
pembegal (perwakilan dari pihak pengantin perempuan) dan yang satu 
berperan sebagai orang yang di begal (perwakilan dari pihak pengantin laki-
laki). Adapun barang atau alat-alat yang digunakan dalam begalan antara lain: 
Iyan, kukusan, irus, siwur, pari, ilir, ciri-muthu, centhong, kendhil, dan 
wangkring. Dari peralatan tersebut mengandung makna yang baik untuk kedua 
pengantin, yang dimana bertujuan untuk memberikan bekal atau nasehat-
nasehat kepada kedua mempelai pengantin dalam menjalani kehidupan 
berumah tangga. Dalam prakteknya peralatan tersebut dijelaskan satu persatu 
apa makna dan tujuannya, yang mana makna dari peralatan tersebut ditujukan 
kepada mempelai pengantin yang berisi nasehat-nasehat dan bekal dalam 
menjalani kehidupan berumah tangga. 
2. Tradisi begalan apabila dilihat dari segi kepercayaan masyarakat Desa Jepara 
Kulon, Kecamatan Binangun, Kabupaten Cilacap mengenai tujuan dari 
begalan yaitu untuk membuang sebel puyeng dan sukerta (hal-hal buruk yang 
akan terjadi), tradisi begalan tidak dibenarkan oleh syari‟at Islam, karena 
dalam Islam sendiri tidak mengajarkan untuk mempercayai hal-hal yang 
sifatnya belum jelas apalagi itu pendapat orang lain yang tidak ada dasar 
hukumnya. Selanjutnya, jika dilihat dari prakteknya dalam tradisi begalan 
terdapat adegan yang memperebutkan peralatan rumah tangga yang dibawa 
oleh rombongan dari pengantin laki-laki dan setelah acara begalan selesai para 
penonton berebut peralatan tersebut, dalam hal ini jika dilihat dari segi akad 
15 
 
 
 
muamalah tidaklah sesuai dengan syari‟at karena tidak ada ijab qabul untuk 
perpindahan hak milik. Selain itu jika dilihat dari segi moral orang yang 
merebutkan peralatan rumah tangga ketika acara begalan selesai tidaklah baik 
karena dianggap brutal seperti orang yang meminta secara paksa, jadi dalam 
hal ini tidak sesuai dengan syari‟at Islam.Selanjutnya apabila jika dilihat dari 
makna-makna yang terkandung dari peralatan yang ada dalam tradisi begalan 
tidak bertentangan dengan hukum Islam, karena makna dari peralatan rumah 
tangga yang ada di dalam begalan berisi makna yang positif untuk pasangan 
suami istri yang berisi nasehat-nasehat dan bekal untuk pasangan suami istri 
dalam menjalani kehidupan berumah tangga. Selanjutnya jika dilihat dari 
kostum yang digunakan oleh yang berperan dalam begalan tidak melanggar 
syari‟at, lain halnya yang di pakai oleh pengantin kostum yang digunakan 
biasanya kostum yang terbuka khusunya yang dipakai oleh pengantin 
perempuan, dalam Islam perempuan sangat dianjurkan untuk menutup 
auratnya sehingga hal ini tidak diperbolehkan  oleh syari‟at Islam. 
B. Saran  
Setelah mempelajari pembahasan-pembahasan di atas, maka penulis 
memberikan saran kepada masyarakat Desa Jepara Kulon, kecamatan Binangun, 
kabupaten Cilacap terhadap tradisi begalan dalam acara pernikahan. Yaitu antara 
lain: 
1. Penulis menyarankan khususnya kepada masyarakat Desa Jepara Kulon, 
Kecamatan Binangun, Kabupaten Cilacap untuk lebih mempertimbangkan 
16 
 
 
 
dari segi kemaslahatan apabila akan mengadakan tradisi,jikalau dalam tradisi 
itu mengandung kemungkaran maka jangan diteruskan.  
2. Kepada masyarakat Desa Jepara Kulon, Kecamatan Binangun, Kabupaten 
Cilacap khususnya pengantin yang mengadakan tradisi ini sebaiknya lebih 
memahami makna dan arti dari alat-alat yang digunakan dalam tradisi 
begalan karena dalam peralatan begalan mengandung makna yang sangat 
bermanfaat untuk pengantin yang akan membangun keluarga agar 
keluarganya semakin harmonis bahagia dunia dan akhirat. 
3. Kepada masyarakat Desa Jepara Kulon, Kecamatan Binangun, Kabupaten 
Cilacap harus bisa memilah-milih mana tradisi yang tidak bertentangan 
dengan syari‟at Islam dan tradisi yang bertentangan dengan syari‟at Islam. 
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